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ABSTRAK 

Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah (Balitbangda) Provinsi Sumatra 

Selatan merupakan unsur pendukung pemerintah yang bertanggung jawab terhadap 

inovasi pemerintah di wilayah Sumatra Selatan. Penelitian ini mengeksplorasi 

peningkatan organizational innovation capability (OIC) di Balitbangda Provinsi 

Sumatra Selatan  melalui peran organizational culture (OC), dengan bantuan 

knowledge sharing (KS) sebagai variabel intervening untuk membantu Balibangda 

Provinsi Sumatra Selatan memaksimalkan kompetensi kapabilitas innovasinya. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dan evaluasi data yang telah 

dikumpulkan menggunakan metode PLS-SEM dengan jumlah total tanggapan 

kuesioner yang valid dari 53 karyawan aktif Balitbangda Provinsi Sumatra Selatan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa OC dan KS berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap peningkatan OIC. Penelitian ini juga membuktikan bahwa KS 

secara efektif memediasi hubungan antara OC dan OIC. Penelitian ini menyarankan 

ukuran sampel dan cakupan yang lebih besar, serta eksplorasi variabel lainnya yang 

berpotensi dalam meningkatkan kemampuan inovasi untuk penelitian di masa 

depan. 

 

Kata Kunci: Organizational culture, knowledge sharing, organizational 

innovation capability, PLS-SEM 
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THE EFFECT OF ORGANIZATIONAL CULTURE ON 

ORGANIZATIONAL INNOVATION CAPABILITY 

THROUGH THE MEDIATION OF KNOWLEDGE SHARING 

 

(CASE STUDY: SOUTH SUMATRA RESEARCH AND 

DEVELOPMENT AGENCY) 

 

By: 

Luthfiah Mufidah 

09031182025029 

 

ABSTRACT 

South Sumatra Balitbangda is a supporting element of the government responsible 

for government innovation in the South Sumatra region. This research explores the 

enhancement of the organizational innovation capability (OIC) in the South 

Sumatra Balitbangda through the role of organizational culture (OC), with the help 

of knowledge sharing (KS) as an intervening variable to help South Sumatra 

Balitbangda maximize their competence in innovation capability. This research 

uses a quantitative approach, and the examination of the collected data uses the 

PLS-SEM method with a total of 53 valid questionnaire responses from 

Balitbangda’s active employees. The results indicate that OC and KS positively and 

significantly influence enhancing OIC. It has also proved that KS effectively 

mediates the relationship between OC and OIC. This study suggests a bigger 

sample size and scope, and the exploration of other potential variables in enhancing 

innovation capabilities for future research. 

 

Keywords: Organizational culture, knowledge sharing, organizational innovation 

capability, PLS-SEM 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Mengingat lingkungan ekonomi yang berkembang sangat pesat dan 

kompetitif, organisasi menghadapi tantangan untuk beradaptasi dan bertahan di era 

globalisasi saat ini, termasuk di sektor pemerintahan dan layanan publik. Rumanti 

et al. (2019) menyatakan bahwa organisasi pada umumnya dituntut untuk 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi bisnisnya agar dapat mengikuti 

perkembangan pasar. Sedangkan, sektor pemerintahan dituntut untuk terus 

melakukan pembaruan, peningkatan, dan rekonstruksi model dan metodenya 

dengan menggunakan sumber daya yang ada untuk memenuhi harapan masyarakat 

(Moonesar et al., 2019). Menurut Yang et al. (2020), inovasi merupakan salah satu 

faktor utama yang mendorong peningkatan struktural, transformasi industri, dan 

pembangunan ekonomi berkelanjutan. Banyak penelitian yang telah dilakukan 

mengenai inovasi dalam pemerintahan (Keumala & Pribadi, 2021; Moonesar et al., 

2019; Yang et al., 2020), dan dapat disimpulkan bahwa inovasi dianggap penting 

bagi tingkat relevansi suatu organisasi, termasuk di organisasi pemerintahan. 

Inovasi dalam pemerintahan umumnya dikembangkan oleh lembaga 

penelitian dan pengembangan pemerintah atau departemen tertentu dalam suatu 

organisasi yang bekerja sama dengan pemerintah. Menurut (Syamsuddin & Fuady, 

2020), inovasi pemerintah di Indonesia dilakukan oleh Badan Penelitian dan 

Pengembangan Daerah atau yang sering disebut dengan Balitbangda, dan salah 

satunya berlokasi di wilayah Provinsi Sumatra Selatan. Sebagaimana ditetapkan 

dalam Peraturan Gubernur Sumatra Selatan Nomor 51 Tahun 2020 tentang
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Susunan Organisasi, Uraian Tugas dan Fungsi Badan Penelitian dan Pengembangan 

Daerah Provinsi Sumatra Selatan (2020), Balitbangda Provinsi Sumatra Selatan 

merupakan unsur pendukung urusan pemerintahan yang bertanggung jawab atas 

penelitian, pengembangan, dan inovasi di Provinsi Sumatra Selatan. Balitbangda 

Provinsi Sumatra Selatan didirikan pada tahun 2000 dan terus memperkenalkan 

inovasinya sejak saat itu. Beberapa inovasi yang telah Balitbangda Provinsi 

Sumatra Selatan lakukan antara lain adalah budidaya tanaman semusim (jagung, 

cabai, timun) di lahan gambut yang diperuntukkan sebagai lahan konservasi, e-

promosi untuk membangun Network STP Smart dengan stakeholders di Sumatra 

Selatan, dan pengelolaan air gambut di Kebun Raya Sriwijaya. Oleh karena itu, 

fokus dan tanggung jawab utama Balitbangda Provinsi Sumatra Selatan adalah 

untuk terus memberikan kontribusi terhadap inovasi daerah di wilayah Sumatra 

Selatan guna mewujudkan visinya yang berbunyi, “Penggerak Inovasi Berbasis 

Potensi Unggulan Daerah Menuju Sumatra Selatan Sejahtera”. 

Karena Balitbanga Provinsi Sumatra Selatan wajib melakukan inovasi 

secara berkala, maka mengembangkan dan memiliki kemampuan inovasi atau 

innovation capability (IC) yang baik adalah suatu keharusan (Nurcahyo & 

Wikaningrum, 2020; Pascual-Fernández et al., 2021). Organisasi pemerintah yang 

memiliki IC lebih rentan untuk secara efektif membuat dan mengembangkan 

peraturan dan kebijakan dan produk/layanan baru di sektor publik, yang pada 

akhirnya menghasilkan sesuatu yang bernilai dan sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat (Gullmark & Clausen, 2023). Ketika suatu organisasi memiliki IC 

tingkat tinggi, hal tersebut akan membantu mereka dalam menyelesaikan 

kompleksitas dari hambatan di masa depan, sangat bermanfaat bagi keberlanjutan 
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organisasi, dan berperan sebagai alat dalam memfasilitasi visi jangka panjang 

organisasi. 

Penelitian sebelumnya menemukan bahwa IC dalam organisasi atau OIC 

dipupuk dan dipengaruhi secara signifikan oleh budaya organisasi atau 

organizational culture (OC) dan kegiatan knowledge sharing (KS) (Chang et al., 

2017). OC diklaim bertindak sebagai kerangka komprehensif, mengarahkan dan 

menjamin bahwa perilaku karyawan selaras dengan tujuan inovasi organisasi (OI) 

(Botelho, 2020). Schuldt & Gomes (2020) juga berpendapat bahwa OC dianggap 

sebagai nilai suatu organisasi yang utama dalam mempengaruhi perilaku, 

kebiasaan, dan keputusan organisasi. Selain itu, Azeem et al. (2021) menyatakan 

bahwa OC sangat penting dalam membangun kinerja yang produktif dalam 

organisasi, yang mengarah pada penciptaan inovasi yang lebih baik. Oleh karena 

itu, organisasi disarankan untuk memprioritaskan OC untuk merangsang OIC-nya. 

Selain OC, variabel yang juga memengaruhi perwujudan OIC adalah KS. 

Seperti yang ditunjukkan oleh Nham et al. (2020), KS berpusar pada transmisi 

informasi dan pengetahuan antar individu, keluarga, atau komunitas. Suatu 

organisasi pada akhirnya dapat meningkatkan kemampuannya dalam berinovasi 

jika memprioritaskan dan berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan KS karena hal 

itu berkontribusi terhadap komunikasi proaktif antar berbagai komponen di dalam 

organisasi (Fazizah & Guntarayana, 2020). Pemecahan masalah yang efektif dan 

kemampuan beradaptasi yang cepat terhadap lingkungan organisasi juga dapat 

dicapai ketika suatu organisasi mahir dalam mengubah dan menerapkan 

pengetahuan dalam aktivitasnya, sebagaimana dinyatakan oleh Le & Lei (2019). 
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Pada dasarnya, sebuah organisasi dapat menjadi lebih inovatif dengan menekankan 

OC dan kegiatan KS secara strategis. 

Meskipun jelas bahwa OC dan KS berdampak positif terhadap OIC, 

penelitian menemukan bahwa hubungan antara OC dan KS juga terbukti positif 

secara signifikan (Ahmed et al., 2020; Annisa & Silvianita, 2022; Laksono, 2023). 

Namun, perlu ada lebih banyak penelitian secara eksplisit yang membahas 

hubungan antara ketiganya. Meskipun penelitian sebelumnya terbatas, Chang et al. 

(2017) sebelumnya telah menyelidiki hubungan antara OC, KS, dan IC. Dalam 

penyelidikannya, mereka menemukan fakta terkait pengaruh positif antara ketiga 

variabel, namun spesifikasi masing-masing variabel masih perlu ditelusuri. 

Penelitian ini berkontribusi untuk melanjutkan eksplorasi mereka dengan 

menambahkan dimensi pada setiap variabel untuk lebih memahami dimensi budaya 

mana yang memiliki pengaruh paling signifikan terhadap OIC, serta dimensi OIC 

mana yang paling dipengaruhi oleh OC berdasarkan kerangka yang diusulkan oleh 

Cameron & Quinn (dalam Rostain, 2021) dan Rajapathirana & Hui (2018). Selain 

itu, penelitian ini memposisikan KS sebagai mediator atau intervening variable 

karena banyak studi yang menyatakan bahwa KS merupakan mediator yang efektif 

dalam membangun inovasi di ruang lingkup organisasi (Cao et al., 2022; Elgenidi, 

2021; Le & Lei, 2019). Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas, maka 

penulis bermaksud untuk mengangkat permasalahan tersebut dalam sebuah 

penelitian tugas akhir yang berjudul “Pengaruh Organizational Culture terhadap 

Organizational Innovation Capability melalui Mediasi dari Knowledge Sharing 

(Studi Kasus: Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah Provinsi Sumatra 

Selatan”. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang dibahas pada latar belakang, penulis 

merumuskan beberapa rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah OC berpengaruh secara signifikan terhadap OIC di Balitbangda 

Provinsi Sumatra Selatan? 

2. Apakah OC berpengaruh secara signifikan terhadap KS di Balitbangda 

Provinsi Sumatra Selatan? 

3. Apakah KS berpengaruh secara signifikan terhadap OIC di Balitbangda 

Provinsi Sumatra Selatan? 

4. Apakah KS merupakan mediator yang efektif dalam hubungan antara OC 

dan OIC di Balitbangda Provinsi Sumatra Selatan? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

mediasi dari KS dalam hubungan antara OC dan OIC di Balitbangda Provinsi 

Sumatra Selatan. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Organisasi 

Membantu organisasi dalam mengukur tingkat pengaruh budaya 

pada lingkungan organisasi terhadap kemampuan berinovasi dengan adanya 

bantuan dari kegiatan berbagi pengetahuan, sehingga dapat meningkatkan 

kualitas budaya berorganisasi dan menghasilkan inovasi-inovasi baru yang 
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relevan dan terus dapat bersaing di era modern ini dan di masa yang akan 

datang di lingkungan Balitbangda Provinsi Sumatra Selatan. 

2. Bagi Penulis 

Penulis memiliki kesempatan untuk memperluas wawasan serta 

meningkatkan ilmu pengetahuan dengan melakukan penelitian ini. 

 

1.5. Batasan Masalah 

Agar menghindari penyimpangan dan membuat pelaksanaan penelitian ini 

lebih terarah, maka penulis membuat batas masalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya dilakukan ruang lingkup kantor Balitbangda Provinsi 

Sumatra Selatan. 

2. Objek dari penelitian ini adalah karyawan aktif Balitbangda Provinsi 

Sumatra Selatan. 

3. Populasi dari penelitian ini adalah karyawan aktif Baltibangda Provinsi 

Sumatra Selatan. 

4. Data yang akan diolah dalam penelitian ini diperoleh dari hasil metode 

sensus dengan menyebarkan kuesioner kepada semua karyawan aktif 

Balitbangda Provinsi Sumatra Selatan. 
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